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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Perencanaan dan perancangan Gedung Olahraga (GOR) Tipe B di Kota 

Kefamenanu dengan pendekatan arsitektur kontemporer dilakukan sebagai 

upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan fasilitas olahraga yang 

representatif, modern, dan sesuai standar nasional, sekaligus mendukung 

peningkatan prestasi olahraga daerah. 

Pendekatan arsitektur kontemporer pada desain GOR ini diwujudkan 

melalui penerapan prinsip fleksibilitas ruang, penggunaan material dan 

teknologi konstruksi yang inovatif, serta penekanan pada aspek estetika 

yang modern dan dinamis. Hal ini menghasilkan bangunan yang tidak hanya 

fungsional, tetapi juga memiliki identitas visual yang kuat dan menjadi ikon 

baru bagi Kota Kefamenanu. 

Konsep perancangan memprioritaskan kenyamanan pengguna dengan 

pengaturan sirkulasi yang baik, optimalisasi pencahayaan alami dan 

penghawaan silang, serta penataan lanskap yang mendukung aktivitas 

olahraga dan rekreasi. Dengan demikian, desain GOR ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas lingkungan binaan sekaligus kualitas hidup 

masyarakat sekitar. 
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6.2 Saran 

Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara diharapkan dapat 

mempertimbangkan hasil perencanaan dan perancangan ini sebagai acuan 

dalam pembangunan GOR Tipe B yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan potensi daerah, dengan tetap memperhatikan aspek 

keberlanjutan lingkungan. 

Pengelolaan dan pemeliharaan GOR secara berkala perlu direncanakan 

dengan matang agar kualitas bangunan dan fasilitas tetap terjaga, serta dapat 

digunakan secara optimal dalam jangka panjang. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan pengembangan desain 

dengan mengeksplorasi penerapan konsep green building dan teknologi 

smart system pada GOR, guna meningkatkan efisiensi energi dan 

mendukung konsep bangunan berkelanjutan. 

 


